BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan di Pondok Pesantren
Madinatul Munawwarah Bukittinggi,dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1. Perencanaan humas dalam memasarkan pendidikan dilakukan melalui
penyusunan program pemasaran pendidikan secara terencana sebelum
penerimaan peserta didik baru. Perencanaan meliputi penentuan
program yang akan dipromosikan, penetapan sasaran promosi, serta
perencanaan penggunaan media promosi. Informasi yang disampaikan
tidak hanya berkaitan dengan penerimaan peserta didik baru, tetapi
juga mencakup program pendidikan, kegiatan, prestasi, fasilitas, dan
keunggulan pondok pesantren.

2. Pelaksanaan humas dalam memasarkan pendidikan dilakukan melalui
pemanfaatan media sosial dan media promosi lainnya serta kegiatan
sosialisasi kepada masyarakat dan sekolah-sekolah yang menjadi
sasaran. Humas menyampaikan informasi mengenai program,
kegiatan, prestasi, fasilitas, dan keunggulan pondok pesantren kepada
calon peserta didik dan orang tua. Pelaksanaan pemasaran juga
dilakukan melalui koordinasi antara humas dengan pihak-pihak terkait
dalam kegiatan penerimaan peserta didik baru.

3. Evaluasi strategi humas dalam memasarkan pendidikan dilakukan

dengan melihat efektivitas kegiatan promosi dan respons masyarakat
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terhadap informasi yang disampaikan. Evaluasi dilakukan melalui
pengamatan terhadap minat calon peserta didik dan orang tua serta
hasil penerimaan peserta didik baru. Hasil evaluasi tersebut menjadi
bahan pertimbangan bagi humas dan pihak pondok pesantren untuk
melakukan perbaikan dan pengembangan strategi pemasaran
pendidikan pada kegiatan berikutnya
4. Faktor pendukung dan penghambat strategi humas dalam memasarkan
pendidikan terdiri dari beberapa aspek. Faktor pendukung meliputi
kualitas dan program pendidikan yang dimiliki, prestasi peserta didik,
fasilitas yang tersedia, lokasi yang mendukung, serta pemanfaatan
media sosial dalam penyebaran informasi. Sementara itu, faktor
penghambat berkaitan dengan keterbatasan dalam pelaksanaan
promosi, penggunaan media, serta persaingan dengan lembaga
pendidikan lainnya. Oleh karena itu, diperlukan koordinasi dan
pengembangan strategi secara berkelanjutan agar kegiatan pemasaran
pendidikan dapat berjalan lebih efektif.
B. Saran
Sehubungan dengan hasil penelitian yang talah peneliti kemukakan
diatas dan dengan keterbatasan yang dimiliki penulis dalam penelitian
ini, serta implikasi yang penulis miliki dalam penelitian ini dalam
Strategi Humas Dalam Pemasaran Pendidikan DI Pondok Pesantren
Madinatul Munawwarah Bukittinggi, maka dengan ini peneliti

menyarankan dengan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Bagi Pondok Pesantren Madinatul Munawwarah Bukittinggi,
diharapkan dapat terus mempertahankan dan meningkatkan
strategi pemasaran pendidikan yang telah dilaksanakan, terutama
dalam mendukung kegiatan humas melalui penyediaan sarana dan
media promosi yang memadai. Pesantren juga diharapkan terus
meningkatkan kualitas program pendidikan, prestasi, dan
pelayanan kepada masyarakat sebagai bagian dari upaya
memperkuat daya tarik dan citra positif pesantren di tengah
persaingan lembaga pendidikan.

2. Bagi Humas Pondok Pesantren Madinatul Munawwarah
Bukittinggi, diharapkan dapat lebih mengoptimalkan penggunaan
media sosial dan media promosi lainnya dengan membuat konten
secara lebih konsisten dan informatif. Humas juga diharapkan
meningkatkan kegiatan sosialisasi serta melakukan evaluasi
secara berkelanjutan terhadap kegiatan promosi agar kendala
dalam penggunaan media dan persaingan dengan lembaga
pendidikan lain dapat dihadapi dengan strategi yang lebih efektif.

3. Bagi Staf PPDB Pondok Pesantren Madinatul Munawwarah
Bukittinggi, diharapkan dapat meningkatkan pelayanan informasi
kepada calon peserta didik dan orang tua dengan memberikan
informasi yang jelas, cepat, dan mudah dipahami mengenai
program pendidikan, persyaratan pendaftaran, fasilitas, serta

proses penerimaan peserta didik baru. Staf PPDB juga diharapkan
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dapat melakukan pencatatan dan pendataan sumber informasi
calon peserta didik sebagai bahan evaluasi dalam meningkatkan
kegiatan pemasaran pendidikan.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan
penelitian mengenai strategi humas dalam pemasaran pendidikan
dengan mengkaji aspek yang lebih luas. Penelitian selanjutnya
juga dapat dilakukan pada lembaga pendidikan atau pondok
pesantren yang berbeda sehingga dapat memberikan gambaran
yang lebih beragam mengenai strategi humas dalam pemasaran

pendidikan.
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